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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh narsisisme CEO terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2014 – 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Metode dalam penentuan sampel 

pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 165 perusahaan manufaktur selama 5 tahun. Penelitian ini 

menggunakan regresi data panel yang diolah dengan program stata. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa narsisme CEO tidak memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Kata kunci: CEO narsisme, penghindaran pajak, resiko yang tinggi, total 

asset, ROA 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of CEO narcissism on tax avoidance on 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 

period 2014 - 2018. The population in this study is manufacturing companies 

listed on the IDX. The method in deter  were 165 manufacturing companies for 5 

years. This research uses panel data regression which is processed by stata 

program. Hypothesis testing in this study uses multiple regression analysis. The 

results of this study found that CEO narcissism has no effect on tax avoidance. 

 

 

Keywords : CEO narcissism, tax avoidance, high risk, total asset,ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sejak dahulu, pajak menjadi isu utama bagi pemerintah maupun 

masyarakat. Karena untuk meningkatkan pembangunan negara maka dibutuhkan 

dana yang tidak sedikit. Di Indonesia sumber pendanaan biasanya dari sumber 

daya alam yang ada. Namun dikarenakan sumber daya alam makin berkurang 

maka ditahuan 1980-an pemerintah mulai beralih menjadikan pajak sebagai 

sumber pendanaan negara. Bagi wajib pajak seperti pengusaha, kewajiban dan hak 

perpajakan sulit untuk dihindari karena setiap menjalankan usahanya pengusaha 

harus memenuhi beberapa kewajiban perpajakannya. 

Menurut Prof. Dr.P.J.A. Andriani pajak adalah iuran kepada negara (yang 

dapat dipaksakan) yang terutang oleh wajib pajak yang membayarnya menurut 

peraturan-peraturan dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat 

ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 

umum berhubung dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan. 

Secara singkat artinya pajak merupakan salah satu pungutan wajib bagi 

masyarakat untuk membayar kepada negara karena pajak termasuk salah satu 

pendapatan negara. Hal ini dapat dilakukan secara paksa sesuai Undang-Undang 

perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, sebagian wajib pajak melakukan 

beberapa cara agar mengurangi biaya yang harus dibayar karena dianggap 

menjadi beban bagi mereka. Salah satunya dengan melakukan penghindaran pajak 
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(Tax Avoidance). Penghindaran pajak termasuk dalam cara legal untuk 

mengurangi beban pajak karena memanfaatkan kelemahan dalam Undang – 

Undang perpajakan yang berlaku. Perusahaan yang melakukan penghindaran 

pajak biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan 

bukanlah tanpa sengaja. Salah satu cara untuk menilai kegiatan penghindaran 

pajak perusahaan adalah dengan mempelajari perbedaan antara penghasilan kena 

pajak dan keuangan. Ketika penghasilan kena pajak rendah maka akan 

mempengaruhi peningkatan pendapatan keuangan yang menunjukan perilaku 

penghindaran pajak perusahaan (Hsieh, et. Al,.2016) dalam (Swagerman Naddie, 

2018). Ini merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan pengecualian dan potongan berdasarkan ketentuan Undang- 

Undang perpajakan. Dengan melakukan penghindaran pajak maka wajib pajak 

dapat mencapai pendapatan perusahaan yang tinggi. 

CEO merupakan jabatan yang sangat penting dalam sebuah perusahaan 

dengan berbagai tugas yaitu menentukan visi misi, strategi dan manajemen 

perusahaan. Oleh karena itu, CEO akan berusaha untuk menentukan setiap 

langkah dan keputusan yang diambil dapat mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan. Pimpinan perusahaan (CEO) sebagai individu yang mengambil 

keputusan kebijakan pasti memiliki karakter yang berbeda - beda. Karakter 

pimpinan perusahaan dibagi menjadi dua yaitu mengambil resiko (risk-taking) dan 

menolak resiko (risk-averse). Karakter CEO yang bersifat risk taker akan 

cenderung semakin berani dalam melakukan praktek penghindaran pajak. 

Menurut penelitian (Ernst & Young, 2004) menunjukan bahwa CEO menjadi 
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lebih aktif dalam strategi pajak atau cara melakukan penghindaran pajak. Hal ini 

berarti CEO dapat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak perusahaan karena 

CEO memiliki posisi yang dominan dan memiliki kekuatan dalam membuat setiap 

keputusan yang akan menentukan perkembangan suatu perusahaan. CEO yang 

memiliki karakteristik narsisme seringkali dianggap sebagai ancaman bagi 

perusahaan karena mereka cenderung lebih percaya diri dalam menjalankan tugas.  

Setiap perusahaan pasti membutuhkan ahli pajak atau konsultan pajak 

untuk membantu dalam melakukan praktek penghindaran pajak. Penghindaran 

pajak memiliki resiko yag tinggi sehingga hanya beberapa perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak. Namun karena narsisme CEO memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi, mereka akan lebih cenderung untuk tidak percaya 

pada ahli pajak perusahaan maka mereka akan berusaha sendiri membuat 

keputusan – keputusan untuk melakukan penghindaran pajak. Mereka akan terus 

berusaha untuk menampilkan citra mereka didepan umum bahwa perusahaan 

menjadi lebih baik karena keputusan yang telah mereka buat. 

Penelitian ini dilakukan karena belum ada penelitian tentang pengaruh 

narsisme CEO terhadap penghindaran pajak di Indonesia dan penelitian ini baru 

dilakukan diluar negeri. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dyreng et al,. 

(2010) yang menguji apakah individu top excutive memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Menggunakan 908   pimpinan perusahaan yang tercatat di 

ExecuCom sebagai sampel. Hasil menunjukan bahwa pimpinan perusahaan secara 

individu memiliki peran atau pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 

perusahaan. Namun belum mengidentifikasi perilaku atau karakteristik seperti apa 
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yang dapat mempengaruhi praktek penghindaran pajak dalam suatu perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “ Apakah narsisme CEO berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak?  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

Apakah narsisme CEO berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

Untuk menguji pengaruh narsisme CEO terhadap penghindaran pajak. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini yaitu: 

Bagi akademis 

Diharapkan dapat memberikan refrensi atau pengetahuan tambahan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya tentang pengaruh narsisme CEO terhadap 

penghindaran pajak di Indonesia. 
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Bagi perusahaan 

Diharapkan dapat membantu perusahaan untuk memberikan motivasi 

tentang strategi penghindaran pajak perusahaan yang dilakukan CEO dengan 

melihat karakteristik CEO yang narsis agar tidak menjadi ancaman bagi 

perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan tentang pengaruh narsisme CEO 

terhadap penghindaran pajak maka disimpulkan bahwa narsisme CEO tidak 

memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan CEO yang 

narsis telah memasang target yang tinggi atau yang tidak realistis. Untuk 

mencapai target tersebut, CEO yang narsis akan lebih memilih untuk melakukan 

cara yang tidak etis. Didukung dengan karakteristik mereka yang suka mengambil 

resiko. 

5.2 Saran dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka peneliti 

memberikan beberapa saran dan keterbatasan sebagai berikut: 

1. Pengukuran dalam penelitian ini masih terbatas karena menggunakan BTD , 

diharapkan dalam penelitian selanjutnya menggunakan Absolut Permanent 

Different (DTAX). 

2. Pengukuran variabel independen yaitu narsisme CEO sangat sensitif. Hal ini 

dikarenakan perlu memakan waktu untuk mendekati CEO dalam melakukan 

wawacara atau menyebar kuesioner. Sehingga dalam mengukur variabel 

independen, peneliti perlu melihat satu per satu laporan tahunan perusahan. 

3. Dalam pengukuran narsisme CEO, narsisme tidak hanya diukur melalui foto 

saja namun perlu dilihat dari faktor – faktor lain. 

35 
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